
 

 

   PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK 

 Bacillus amyloliqufaciens TERHADAP BOBOT HIDUP, 

LEMAK ABDOMINAL  DAN PERSENTASE KARKAS 

ITIK BAYANG JANTAN   

 

           

   

SKRIPSI 

 

 

 

 

OLEH: 

 

BEBY MURBA NINGSIH SARAGIH 

1610612035 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS  PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG, 2020 



 

 

PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK 

Bacillus amyloliqufaciens TERHADAP BOBOT HIDUP,  

LEMAK ABDOMINAL  DAN PERSENTASE KARKAS 

 ITIK BAYANG JANTAN 

   

 

   

   

SKRIPSI 

 

 

  

 

OLEH: 

 

BEBY MURBA NINGSIH SARAGIH 

1610612035 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

Sarjana Peternakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS  PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG, 2020 



 

 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Saya mahasiswa Universitas Andalas yang bertandda tangan di bawah ini: 

Nama Lengkap : Beby Murba Ningsih Saragih 

No. BP   : 1610612035 

Program Studi  : Peternakan 

Fakultas  : Peternakan 

Jenis Tugas Akhir : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Andalas hak atas publikasi online Tugas Akhir saya yang berjudul 

: 

   PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK 

 Bacillus amyloliqufaciens TERHADAP BOBOT HIDUP, 

 LEMAK ABDOMINAL  DAN PERSENTASE KARKAS 

 ITIK BAYANG JANTAN 

  Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan) Universitas Andalas juga berhak 

untuk menyimpan, mengalihmedia/formatkan, mengelola, merawat, dan 

mempublikasikan karya saya tersebut di atas selama tetap mencantumkan nama  saya 

sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. Demikian pernyataan ini 

saya buat dengan sebenarnya. 

 

        Dibuat di Padang 

        Pada tanggal 20 Maret 2020 

        Yang menyatakan, 

 

  

        (Beby Murba Ningsih Saragih) 



Scanned by TapScanner



 

 

PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK Bacillus amyloliquefaciens 

TERHADAP BOBOT HIDUP, LEMAK ABDOMINAL DAN PERSENTASE 

KARKAS ITIK BAYANG JANTAN 

 

Beby Murba Ningsih Saragih , dibawah bimbingan 

Prof. Dr. Ir. Hj. Wizna, MS. dan Dr. Ir. Harnentis, MS. 

Bagian Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas Padang, 2020 

 

ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

Bacillus amyloliquefaciens terhadap bobot hidup, lemak abdominal dan 

peresentase karkas pada itik bayang jantan. Penelitian ini menggunakan DOD 

itik bayang jatan sebanyak 80 ekor yang dipelihara selama 6 minggu, 

ditempatkan dalam kandang yang berukuran 120 cm x 120 cm x 300 cm yang 

masing-masing unit di isi 4 ekor itik yang dilengkapi tempat pakan, tempat 

minum dan lampu. Metode penelitian  menggunakan  metode eksperimen  

Rancangan  Acak  Legkap  (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan yaitu R0: 0 gram/liter probiotik Bacillus amyloliquefaciens (kontrol), 

R1: 1 gram/liter probiotik Bacillus amyloliquefaciens, R2: 2 gram/liter probiotik 

Bacillus amyloliquefaciens dan R3: 3 gram/liter  probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens. Parameter  yang  diukur  adalah bobot hidup, lemak 

abdominal dan persentase karkas itik bayang. Hasil penelitian menunjukan 

pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens berbeda tidak nyata (P>0,05) 

terhadap bobot hidup dan persentase karkas, tetapi berbeda sangat nyata (P<0,01) 

terhadap persentase lemak abdominal. Pemberian probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens dapat mempertahankan bobot hidup, persentase karkas dan 

menurunkan persentase lemak abdominal itik bayang jantan. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens sebanyak 2 

gram/liter air minum adalah pemberian terbaik pada itik bayang jantan. Pada 

kondisi ini diperoleh bobot hidup 1235,55 gram/ekor, persentase lemak 

abdomen 2,04 %,  dan persentase karkas 60,10% 

Kata kunci : itik bayang, probiotik, Bacillus amyloliquefaciens, lemak              

abdominal, karkas 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Probiotik merupakan suplemen makanan yang berisi bakteri non pathogen, 

tidak  bersifat  toksin, tahan terhadap asam lambung dan dapat berkoloni pada 

usus besar. Keuntungan  probiotik adalah memiliki kemampuan untuk mencegah 

reaksi  bakteri patogen dengan merangsang aktivitas peristaltik usus, detoksifikasi 

beberapa komponen makanan  yang merugikan  dan mengeluarkannya, mensuplei 

enzim untuk membantu mencerna beberapa zat-zat  makanan (Sukirmansyah et 

al., 2016). Keuntungan lain dari penggunan probiotik, yaitu meningkatkan laju 

pertumbuhan, meningkatkan produksi daging, efisiensi ransum, kecernaan bahan 

pakan dan kesehatan ternak melalui keseimbangan mikroba dalam saluran 

pencernaan (Soeparno, 1994 dalam Wahyuni, 2018).  

Probiotik dapat menyehatkan saluran pencernaan dan meningkatkan 

kecernaan nutrien sehingga asupan nutrien terpenuhi bagi ternak (Pramudia et 

al., 2013). Usus halus merupakan organ utama tempat berlangsungnya 

pencernaan dan penyerapan (Suprijatna et al., 2008). Perkembangan vili usus 

dapat dijadikan tanda optimal atau tidaknya penyerapan nutrisi. Semakin 

optimal perkembangan vili usus maka akan semakin optimal pula penyerapan 

nutrisi dan begitu sebaliknya. Penyerapan yang optimal akan berpengaruh 

terhadap laju pertumbuhan dan produktvitas ternak. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Satimah et al. (2019) peningkatan vili usus halus dapat menyebabkan 

permukaan bidang absorpsi menjadi lebih luas sehingga penyerapan terjadi 

secara optimal.  
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Bacillus  amyloliquefaciens   salah satu  jenis  bakteri  yang  bisa  

digunakan  sebagai  probiotik. Bakteri Bacillus amyloliquefaciens ditemukan 

pada serasah hutan gambut Lunang Pesisir Selatan yang bersifat selulolitik dan 

dapat mendegradasi   serat  kasar  karena menghasilkan enzim ekstraseluler 

selulase (Wizna et al., 2007). Bacillus amyloliquefaciens hidup berasosiasi di 

dinding usus halus dengan populasi  6.10
6  

CFU/gram  usus  dan  menghasilkan  

enzim  selulase 7.681  U/ml. Sebagai probiotik, Bacillus amyloliquefaciens 

meningkatkan populasi Lactobacillus sp dan menekan populasi Escherichia coli 

(Luizmeira, 2005). Disamping   itu   bakteri   ini  juga  dapat   menghasilkan   

enzim   seperti protease, metalloprotease dan alfa  amylase (Mendoza et al., 

2018).  

Penelitian tentang penggunaan Bacillus amyloliquefaciens sebagai 

probiotik sudah banyak dilakukan sebelumnya, Aryanti (2018) melaporkan 

bahwa pemberian probiotik Waretha yang mengandung Bacillus 

amyloliquefaciens sebanyak 2 gram/liter dapat meningkatkan bobot hidup sebesar 

14,9%, meningkatkan persentase karkas sebesar 11,98%, menurunkan persentase 

lemak abdomen sebesar 62,3% dan meningkatkan Income Over Feed Cost pada 

ayam buras pedaging. Pemberian probiotik waretha dari level 1 gram/liter sampai 

3 gram/liter tidak mempengaruhi persentase karkas, tetapi sangat berpengaruh  

terhadap  persentase  lemak  abdomen  dan  meningkatkan  (Income Over Feed 

Cost) IOFC pada ayam buras periode starter (Lisia, 2018). Penambahan 

probiotik Bacillus amyloliquefaciens sebanyak 2000-3000 ppm dengan 1 kali 

pemberian dapat menurunkan konversi ransum sebesar 15% dan menurunkan 
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konsumsi ransum tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan bobot 

badan (PBB) itik Pitalah jantan (Zurmiati et al., 2017).  

Itik merupakan salah satu jenis unggas air yang dapat menghasilkan telur 

dan daging. Sehingga beternak itik dapat dijadikan sebagai penyumbang untuk 

pemenuhan  kebutuhan daging masyarakat. Kelebihan lain dari ternak itik adalah 

tahan terhadap penyakit, sehingga tidak banyak mengandung resiko dan lebih 

mudah dalam pemeliharaannya. Kemudian itik juga dikenal dengan ternak unggas 

yang toleran  terhadap serat kasar. Menurut Mangisah et al. (2008) taraf serat 

kasar ransum 15% tidak menurunkan konsumsi, Pertambahan Bobot Badan 

Harian (PBBH) dan ukuran serta produksi di sekum pada itik tegal.  

 Salah satu ternak itik lokal  yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

adalah itik Bayang. Rusfidra dan Heryandi (2010) menjelaskan itik Bayang 

merupakan salah satu jenis itik lokal di Sumatra Barat yang memiliki peran 

penting sebagai penghasil telur dan daging. Produktivitas itik Bayang masih 

tergolong rendah. Sehingga perlu dilakukan  usaha  untuk meningkatkan 

produktivitas dari itik Bayang itu sendiri. Secara kuantitatif itik Bayang jantan 

dapat mencapat bobot 1,8±0,2kg. Sedangkan untuk persentase karkas itik Bayang 

jantan pada umur 8 minggu dengan bobot hidup 1316,51 gram adalah 62,79% 

(Suhaemi, 2019).  

Faktor yang dapat dijadikan sebagai penilaian produktivitas untuk ternak 

pedaging adalah persentase karkas. Persentase karkas merupakan perbandingan 

antara bobot karkas dengan bobot hidup yang digunakan sebagai pendugaan 

jumlah daging pada ternak unggas. Persentase karkas akan dipengaruhi oleh bobot 

hidup (Pasang, 2016). Selain dari bobot hidup persentase karkas juga dipengaruhi 
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oleh bangsa, jenis kelamin, umur, pakan, kondisi fisiknya dan lemak abdominal 

(Williamson dan Payne, 1993).  

Produktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang 

paling berpengaruh adalah kualitas pakan (Setioko dan Iskandar, 2005). Upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pakan adalah dengan 

penambahan feed additive melalui pakan atau air minum. Bahan feed additive 

yang biasa digunakan adalah probiotik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik 

melakukan penelitian pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens terhadap 

itik Bayang jantan dan meningkatkan frekuensi pemberian menjadi dua kali 

kemudian mengamati pengaruhnya terhadap bobot hidup, lemak abdominal dan 

persentase karkas.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh pemberian probiotik Bacillus amyloliqufaciens 

terhadap bobot hidup, lemak abdominal dan persentase karkas itik Bayang jantan.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas itik Bayang 

jantan dengan pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens melalui air minum.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai pemanfaatan probiotik Bacillus amyloliqufaciens untuk meningkatkan 

produktivitas itik Bayang jantan, serta dapat dijadikan bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

Pemberian probiotik Bacillus amyloliqufaciens sampai 3 gram/liter dalam 

air minum dapat meningkatkan bobot hidup, persentase karkas dan  menurunkan 

lemak abdominal itik Bayang jantan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Umum Itik 

Itik merupakan salah satu jenis unggas air. Nenek moyang itik  berasal 

dari Amerika Utara yang merupakan itik liar (Anas moscha) atau Wild mallard. 

Manusia terus melakukan penjinakkan hingga jadilah itik yang dipelihara 

sekarang dengan sebutan Anas domesticus (ternak itik). Penyebaran itik tergolong 

sangat luas bila dibandingkan dengan jenis unggas lainnya. Hal ini dikarenakan 

itik dapat hidup normal didaerah tropis maupun subtropis. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika itik dapat berimigrasi ke Afrika Utara dan Asia seperi 

Indonesia, Malaysia, Filipina, dan Vietnam (Supriyadi, 2009 dalam Pasang, 

2016). 

  Itik merupakan hewan monogastrik yang dapat menghasilkan daging dan 

telur untuk dikonsumsi manusia. Pada umumnya itik mengalami masak kelamin 

pada umur 20-22 minggu dan lama produksi  sekitar 15 bulan. Ternak itik 

merupakan penghasil  telur kedua terbesar setelah ayam ras dengan sumbangan 

sekitar 30-40% total konsumsi telur di Indonesia (Suharno,2002). Kelebihan  itik 

dibandingkan  ternak unggas lainnya, diantaranya itik lebih tahan terhadap 

penyakit. Selain itu, itik memiliki  efisiensi dalam mengubah  pakan mejadi 

daging  yang baik (Akhdiarto, 2002). Populasi itik di Indonesia tahun 2014 

sampai tahun 2018 terjadi peningkatan dengan angka populasi berturut 45.268 

ekor,45.322 ekor,47.423 ekor,49.056 ekor dan 51.239 ekor (Ditjennak, 2018).  

Kunci sukses dalam beternak itik lokal terletak pada pemberian pakan. 

Pakan yang diberikan harus mengandung nutrisi yang dapat memenuhi kebutuhan 
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itik. Itik yang berumur 1-21 hari membutuhkan protein sebesar 30%, sedangkan 

itik yang berumur 22 hari membutuhkan protein sebesar 20% (Ranto,2007). 

2.2 Itik Bayang 

Di Indonesia itik lokal  diberi nama sesuai dengan  lokasinya dan 

mempunyai ciri-ciri morfologi  yang khas. Pulau  jawa dikenal dengan itik  Tegal  

dan itik Magelang yang  berada di Provinsi Jawa Tengah, itik  Mojosari di Jawa 

Timur, itik Cihateup di Jawa Barat, dan itik  Turik di DKI Yogyakarta. Sedangkan  

di Pulau Sumatera berkembang itik Pitalah, Itik Kamang dan Itik Bayang 

(Purwanto, 2012). 

Rusfidra dan Heryandi (2010) menjelaskan itik  Bayang merupakan 

sumber daya genetik ternak  itik di Provinsi Sumatra Barat yang memiliki peran 

penting sebagai penghasil daging dan telur. Itik Bayang merupakan itik lokal yang 

dipelihara oleh petani dan peternak di Kabupaten Pesisir Selatan dan memiliki 

potensi yang tinggi  untuk dikembangkan (Rusfidra et al., 2012; Kusnadi dan 

Rahim, 2009). Berdasarka keputusan  Menteri Pertanian pada tahun 2012 tentang 

penetapan rumpun ternak melaporkan bahwa secara  kuantitatif itik  Bayang 

memiliki  bobot  badan yang relatif tinggi yaitu jantan : 1,8 kg dan betina 1,5 kg. 

Produksi  telur itik  Bayang 184-215 butir/tahun dengan bobot telur 65 gram  dan 

puncak produksi 85%. Iti Bayang memiliki sifat produksi yaitu umur dewasa 

kelamin 5,5 bulan  dan lama produksi telur 2,5-3 tahun. 

Itik Bayang jantan memiliki ciri warna bulu kepala dan bulu leher yang 

didominasi oleh warna coklat tua (60%), sedangkan warna bulu dada didominasi 

warna coklat tua dan coklat muda (60%), warna bulu sayang didominasi warna 

coklat tua dan coklat muda (60%), untuk warna bulu punggung didominasi warna 
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coklat tua dan coklat muda (90%), dan untuk warna bulu ekor didominasi warna 

coklat muda (60%). Dari seluruh warna bulu pada  itik Bayang jantan yang paling 

seragam adalah warna bulu pada bagian sayap (90%) (Marina, 2017). 

Itik Bayang betina memiliki ciri warna bulu kepala yang didominasi 

watrna coklat  muda (88,89%), warna bulu leher didominasi warna coklat muda 

(86,67%), warna bulu dada didominasi warna coklat muda abu-abu keputihan 

(86,67%), warna bulu punggung didominasi warna coklat muda  lurik coklat 

keabu-abuan (58,89%), dan untuk warna bulu ekor didominasi warna coklat 

keabu-abuan (76,67%). Dari  seluruh warna bulu pada itik Bayang yang paling 

seragam adalah warna bulu pada bagian kepala (88,89%) (Marina,2017). 

 

Gambar 1. Itik Bayang Betina Gambar 2. Itik Bayang Jantan 

Sumber : Jurnal Rusfidra et al (2010). 

2.2.1  Kebutuhan  Nutrisi Itik  

 Pakan merupakan faktor yang sangat  penting bagi kelangsungan hidup 

ternak. Pakan juga sangat berpengaruh terhadap produksi dan produktivitas dari 

ternak itu  sendiri. Sehingga pemberian pakan kepada ternak harus sesuai dengan 

kebutuhan tersebut, termasuk ternak itik juga tentunya. Dalam penyusunan  
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ransum ternak itik bebrapa hal yang harus diperhatikan, yaitu kandungan  

energi,protein, lemak, serat dan mineral (Suprijatna et al., 2005). 

Kebutuhan nutrisi ternak itik harus sesuai dengan periode hidupnya. Itik 

pedaging memiliki dua periode, yaitu periode starter dan finisher. Berikut adalah 

jumlah kebutuhan pakan itik pedaging dapat dilihat pada Tabel  1. 

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi itik pedaging 

No Kandungan 

Pakan 

Starter (0-3 

minggu) 

Finisher (4-10 

minggu) 

1 Kadar air (maks) 14,00 14,00 

2 Protein kasar (min) 18,70 15,40 

3 Lemak kasar 7,00 7,00 

4 Serat kasar (maks) 8,00 8,00 

5 Abu (maks) 0,72 8,00 

6 Kalsium/Ca (min) 0,72 0,72 

7 Fosfor total 0,60-1,00 0,60-1,00 

8 Fosfor tersedia 0,42 0,36 

9 
Energi Metabolisme/ME 

(min) 
2900,00 2900,00 

10 Aflatoksin (maks) 20,00 20,00 

11 Asam amino 
  

 
Lisin (min) 1,10 0,90 

 
Methionin (min) 0,40 0,30 

 
Methionin + sistin (min) 0,69 0,57 

Sumber : Kementan (2014) 

Pakan pada periode starter sebaiknya memiliki kandungan protein kasar 20 

– 21%; lemak 5%; serat kasar4%; abu 6,5%; kalsium 0,9 – 1,2%; fosfor 0,7%; 

dan energi metabolis 2800–2900 kkal/kg. Pakan pada periode finisher 

sebaiknya memiliki kandungan protein kasar 19 –20%; lemak 7%; serat kasar 

4,3%; abu 6,2%; kalsium 0,8 – 1,1%; fosfor 0,7%; dan energi metabolis 2900 – 

3000 kkal/kg (Supriyadi, 2011). Keseimbangan kandungan protein dan energi 

dalam ransum akan mempengaruhi kecepatan pertumbuhan  unggas  (Wahju, 

2004). Energi yang bersumber dari karbohidrat, lemak dan protein pakan 



 

10 

 

merupakan bahan bakar yang berguna untuk mengendalikan suhu badan, 

pencernaan, pergerakan badan dan penggunaan bahan makanan (Anggorodi, 

1995). Kelebihan energi pada unggas dapat meningkatkan timbunan lemak dalam 

tubuh, sedangkan kekurangan  energi  dapat  menyebabkan  perombakan  lemak  

dan  protein  dalam tubuh dan dapat menghambat proses pertumbuhan (Zulfanita 

et al., 2011).  

2.3 Bacillus amyloliquefaciens Sebagai Probiotik  

Istilah probiotik pertamakali dikemukakan oleh Parker pada tahun 1974, 

yang menggambarkan tentang mikrobiota dalam saluran pencernaan. Pada saat 

ternak mengalami stres, keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan 

terganggu, mengakibatkan sistem pertahanan tubuh menurun dan bakteri-bakteri 

patogen berkembang dengan cepat. Dengan pemberian probiotik dapat 

menyeimbangkan mikroba dalam saluran pencernaan, sehingga bakteri patogen 

akan ditekan populasinya dan pada akhirnya dapat meningkatkan penyerapan 

nutrisi dari pakan serta menjaga kesehatan ternak (Samadi,2002). 

Keseimbangan mikroorganisme usus dapat terwujud apabila 

mikroorganisme yang menguntungkan dapat menekan mikroorganisme yang 

bersifat patogen,mikroorganisme patogen akan didesak keluar dari ekosistem oleh 

mikroorganisme yang menguntungkan. Hal tersebut dapat terwujud apabila 

perbandingan mikroorganisme yang menguntungan dan mikroorganisme yang 

merugikan adalah 80%:20% (Husmaini,2009). 

Ritonga (1992), menyatakan bahwa syarat-syarat probiotik adalah : 

mikroba tersebut tidak patogen terhadap ternak maupun manusia, mikroba 

tersebut harus merupakan  mikroorganisme yang normal di dalam saluran 
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pencernaan dan sanggup melakukan kolonisasi di dalam usus, harus tahan 

terhadap asam-asam lambung,enzim-enzim pencernaan, asam dan garam empedu, 

maupun respon-respon kekebalan tubuh ternak,sanggup memproduksi zat-zat 

antibakteri yang berspektrum luas pada bakteri-bakteri spesifik termasuk bakteri 

patogen pada saluran pencernaan manusia. Umumnya yang dipenuhi syarat 

tersebut diatas adalah mikroba Lactobacillus dan Pediococci sp. 

Lebih lanjut Jin et al., (1998) menyatakan bahwa mikroba yang digunakan 

sebagai probiotik yang efektif harus memiliki sifat-sifat dapat bertahan hidup 

selama persiapan sampai produksi dengan skala industri, stabil dan tetap hidup 

dalam jangka waktu lama pada periode penyimpanan dan kondisi lapangan, dapat 

bertahan hidup, mampu bersaing, tidak hanya sekedar tumbuh dalam saluran 

pencernaan, serta mampu menimbulkan efek yang menguntungkan bagi inang. 

Beberapa probiotik diketahui dapat menghasil enzim pencernaan seperti amilase, 

lipase dan protease yang dapat meningkatkan konsentrasi enzim pencernaan pada 

saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan perombakan nutrient. Terdapat 

beberapa mekanisme respon probiotik yaitu meliputi produksi bahan penghambat 

secara langsung, penurunan pH luminal melalui produksi asam lemak terbang 

rantai pendek, kompetisi terhadap nutrien dan tempat pelekatan pada dinding 

usus, interaksi bakterial, resistensi kolonisasi contohnya Lactobacilli dengan 

bakteri patogen,merubah respon imun, dan mengatur ekspresi gen Colonocyte 

(Fooks dan Gibson, 2002). Beberapa mikroba yang dapat digolongkan probiotik 

diantaranya, Bacillus subtilis, Bacillus lechenniformis, Bacillus toyoi, 

Saccaharomyces cerevisiae, Lactobacillus, Streptococcus dan Yeast (Mulder et 

al., 1997). 
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Bacillus amyloliquefaciens merupakan bagian dari species Bacillus sp. 

Priest et al. (1987) menjelaskan Bacillus amyloliquefeciens pertama kali 

ditemukan di dalam tanah oleh seorang ilmuan  Jepang bernama Fukumoto pada 

tahun 1942. Selanjutnya dijelaskan bakteri Bacillus amyloliquefaciens dapat 

menghasilkan enzim alpha amylase yang dapat menghidrolisis stach dan 

mensisntesis subtilisisn yaitu suatu enzim yang dapat mengkatalisis protein seperti 

tripsin. Bacillus amyloliquefaciens merupakan bakteri hasil isolasi dari serasah 

hutan Gambut Lunang kabupaten Pesisir Selatan  Sumatera Barat yang bersifat 

Gram positif, berbentuk batang,menghasilkan endospora berbentuk  elips, zona 

bening pada medium CMC 27,85  mm  dan aktivitas selulase enzim  Cx dan C 1 

pada medium  berserat tinggi (23,57%). Probiotik Bacillus amyloliquefaciens 

membantu proses pencernaan dengan bantuan  enzim  yang dihasilkan seperti, 

selulase. Disamping itu bakteri ini juga bersifat selulolitik dan dapat  

mendegradasi serat kasar karena dapat menghasilkan enzim ekstraseluler selulase 

(Wizna et al., 2007). 

Bacillus amyloliquefaciens hidup berasosiasi di dinding usus halus 

dengan populasi  6.10
6  

CFU/gram  usus  dan  menghasilkan  enzim  selulase 

7.681  U/ml. Sebagai probiotik, Bacillus amyloliquefaciens meningkatkan 

populasi Lactobacillus sp dan menekan populasi Escherichia coli (Luizmeira, 

2005). 

Aryanti (2018) menjelaskan pemberian probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens sebanyak 2 gram/liter dapat meningkatkan bobot hidup sebesar 

14,9%, meningkatkan persentase karkas sebesar 11,98%, menurunkan persentase 

lemak abdomen sebesar 62,3% dan meningkatkan Income Over Feed Cost pada 
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ayam buras pedaging. Pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens dalam  

air  minum  dari  level 1 gram/liter  sampai 3 gram/liter tidak mempengaruhi 

persentase karkas, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap persentase lemak 

abdomen dan meningkatkan Income Over Feed Cost (IOFC) ayam buras (Lisia, 

2018). Zurmiati et al. (2017) melaporkan pemberian probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens ke itik Pitalah periode starter sebanyak 2000 ppm  melalui air 

minum dapat menurunkan konsumsi ransum dan meningkatkan efisiensi ransum 

lebih dari 15 %, meningkatkan total koloni Bacillus sp dalam usus halus serta 

menurunkan pH usus halus. 

2.5 Bobot Hidup  

Bobot hidup adalah bobot yang didapat dengan cara penimbangan bobot 

itik setelah dipuasakan selama 12 jam. Bobot hidup perlu diperhatikan karena 

berpengaruh terhadap bobot karkas, oleh karena itu diperhatikan kualitas dan 

kuantitas karkas dari ransum yang dikonsumsi, sehingga didapat pertumbuhan 

yang baik (Blakely and Bade, 1998).  

Pertambahan bobot badan sangat mempengaruhi bobot hidup. Sedangkan 

faktor yang dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan adalah bahan pakan 

penyusun ransum. Bahan penyusun ransum harus memiliki gizi yang cukup 

tinggi dengan gizi yang cukup tinggi tersebut dapat memberikan kualitas pakan 

yang baik untuk ternak sehingga ternak akan tumbuh lebih cepat dan lebih baik 

(Nataadmidjaya, 1995). Semua unggas, pertambahan berat badan jantan lebih 

cepat dibandingkan dengan berat badan betina dan memerlukan pakan yang lebih  

banyak dari pada betina (Scanes et al., 2004). Pertumbuhan umumnya dinyatakan 

dengan pengukuran kenaikan bobot badan melalui penimbangan berulang-ulang, 
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yaitu setiap hari, setiap minggu atau setiap waktu lainnya (Tillman et al., 1986). 

Supriyadi (2011) menyatakan bahwa bobot badan itik jantan yang dijadikan 

pedaging berkisar 1,2-2,6 kg/ekor dengan pemeliharaan selama 10-12 minggu. 

Ketika menjadi karkas bobotnya berkisar 0,6-1,1 kg/ekor. 

2.6 Karkas 

Karkas adalah bagian tubuh yang disembelih lalu dikeluarkan isi perut, 

kaki, leher, kepala, bulu, dan darah (Bakar, 2003). Karkas maupun komponen 

fisik penyusun  karkas yang terdiri dari tulang, otot, lemak dan semua jaringan 

akan tumbuh dengan  kecepatan yang berbeda sesuai dengan  berat badan ternak. 

Proporsi tulang, otot dan lemak sebagai komponen utama penyusun karkas akan 

dipengaruhi  oleh  umur, jenis kelamin, temperatur, kelembaban dan nutrisi 

(Soeparno, 2009). 

Bobot karkas merupakan salah satu bagian dari penilaian kualitas karkas. 

Bobot karkas didapat dengan cara mengurangkan bobot badan dengan darah, bulu, 

leher, kepala, shank dan organ dalam selain paru-paru dan ginjal (Santoso, 2000 

dalam Irham, 2012). Menurut Murtidjo (2003) faktor yang dapat  memperngaruhi  

bobot karkas adalah genetik, jenis kelamin, fisiologi, umur dan nutrisi ransum.  

Pencapaian bobot karkas tergantung pada bobot hidup dan pertambahan 

bobot badan. Secara langsung pertambahan  bobot badan disebabkan oleh 

ketersediaan asam  amino pembentuk jaringan sehingga konsumsi protein pakan  

berhubungan  langsung  dengan  proses  pertumbuhan. Oleh karena itu sangat  

membutuhkan  perhatian lebih terhadap manajemen penggunaan bahan pakan 

yang mengandung protein yang cukup sesuai dengan kebutuhan untuk  memenuhi 

asupan asam amino  yang dibutuhkan  oleh  tubuh (Winedar dkk, 2006). 
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Persentase karkas dapat dijadikan sebagai ukuran penilaian untuk  ternak 

pedaging (Abubakar dan Nataamijiya, 1999 dalam Irham, 2012). Persentase 

karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan bobot hidup yang 

digunakan  sebagai pendugaan jumlah daging pada ternak unggas. Soeparno 

(2009) menjelaskan bagian tubuh yang banyak tulang seperti sayap, kepala, 

punggung, leher, dan kaki persentasenya semakin menurun seiring dengan  

bertambah dewasanya  umur seekor ternak unggas. 

2.7 Lemak Abdominal  

Lemak abdominal adalah lemak  yang terdapat disekitar usus membentang 

sampai ischium,disekitar fabricus rongga perut. Lemak abdominal biasannya  

dijadikan ukuran penilaian untuk kandungan lemak yang berhubungan  selera 

konsumen. Ketika lemak dalam ransum bertambah maka bobot badan dan 

persentase lemak abdominal akan meningkat. Kelebihan  energi asal lemak akan 

disimpan  dalam tubuh tepatnya dibawah kulit dan rongga perut. Sekitar 60% dari 

total lemak abdominal terdapat dalam  bentuk  padatan lemak. Tingginya lemak 

ada hubungannya dengan buruknya konversi ransum karena dibutuhkan  lebih 

banyak makanan untuk  mennghasilkan  lemak  dari pada menghasilkan daging 

(Amrullah, 2002). 

 Bobot lemak abdominal berbanding lurus dengan  pertambahan  umur 

ternak. Pada periode awal lemak  disimpan dalam tubuh jumlahnya sedikit. 

Namun pada pertumbuhan akhir proses pertambahan lemak  akan berlangsung 

cepat dan lemak akan disimpan dibawah kulit, disekitar organ dalam, seperti 

empedal, usus, dan otot. Penimbunan lemak dalam rongga perut akan berpengaruh 

terhadap bobot  karkas (Salam et al., 2013). Pertumbuhan  dan penimbunan  
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lemak dipengaruhi oleh komposisi ransum  terutama tingkat energi dalam ransum 

(Maruyuni dan Wibowo, 2005 dalam Tenri, 2017). 

2.8 Lemak daging 

Daging tersusun dari otot, jaringan syaraf, jaringan ikat, pembuluh darah 

dan lemak (Soeparno, 2005). Lemak merupakan sekelompok substansi organic 

yang terdapat pada jarinngan tanaman dan jaringan hewan, tidak larut dalam air 

tetapi larut di dalam zat pelarut organik atau pelarut lemak, seperti benzene, ether, 

dan kloroform (Kamal,  1994). 

Perlemakan dalam tubuh ternak merupakan lemak intramuskular, lemak 

abdominal dan lemak visceral. Energi yang sebagian  besar di dalam tubuh ternak 

tersimpan di dalam depot lemak,  termasuk  lemak otot yang disebut lemak 

intramuskular. (Soeparno, 2005). Lemak yang terdapat dalam tubuh ternak berasal 

dari lemak karbohidrat dan protein pakan. Karbohidrat, protein dan sebagian 

lemak pakan yang telah dicerna dan diabsorpsi masuk tubuh bila sampai 

kelebihan akan  diubah menjadi lemak dan disimpan sebagai lemak tubuh.  Lemak 

daging memiliki korelasi positif dengan lemak  abdominal, yaitu ketika lemak 

abdominal meningkat maka lemak daging juga meningkat begitu pula sebaliknya 

(Mahfudz et al,. 2009) 
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Materi Penelitian 

3.1.1 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah probiotik Waretha yang 

mengandung Bacillus amyloliquefaciens di suplementasikan kedalam air minum 

untuk itik Bayang. 

3.1.2 Ternak Percobaan 

Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah itik Bayang jantan  

berumur 1 hari sebanyak 80 ekor. 

3.1.3 Kandang dan Perlengkapan 

Kandang penelitian yang digunakan sebanyak 20 unit dengan ukuran 

masing-masing 120 cm x 120 cm x 300 cm yang ditempati oleh 4 ekor itik dan 

dilengkapi dengan tempat makan, tempat minum serta lampu sebagai pemanas. 

Adapun peralatan lain yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu timbangan 

untuk menimbang bobot itik, bobot karkas dan lemak abdominal, serta  

thermometer untuk mengukur. 

3.1.4 Ransum Penelitian 

Komposisi dan kandungan  zat makan serta energi metabolisme ransum 

penelitiaan dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Table 2. Komposisi dan kandungan  zat makan serta energi metabolisme ransum 

penelitiaan 

Bahan Pakan 

Kandungan  Zat Makanan 

PK LK SK Ca P 

ME 

Kkal/kg 

 Komersil Br 511
a 

21,50 5,00 5,00 0,90 0,60 3106
c 

Dedak Padi
b 

9,29 4,08 10,02 0,69 0,26 1640 

Minyak Kelapa
b 

  100,00       8600 

Keterangan : 
a 
PT. Charoen Phokphand 

              b 
Nuraini et al. (2013) 

             c 
Zuliani (2017) 

 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Ransum Perlakuan 

Table 3. Komposisi Bahan Pakan (%) Ransum Perlakuan 

Bahan Pakan 

Ransum Perlakuan 

Starter(0-3 minggu) Finisher (3-6 minggu) 

CP 511 78,35 75,00 

Dedak Padi 21,50 22,70 

Minyak Kelapa 1,55 2,30 

 

Table 4. Kandungan Zat-zat Makanan(%) dan Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 

Ransum Perlakuan 

Zat-zat Makanan 

Ransum Perlakuan 

Starter(0-3 minggu) Finisher (3-6 minggu) 

PK 18,70 17,15 

LK 6,30 6,98 

SK 4,90 6,02 

Ca 0,80 0,83 

P 0,50 0,51 

ME                                 2894 2897 

 

3.2.2 Rancangan percobaan 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap unit 
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percobaan terdiri dari 4 ekor itik. Sebagai perlakuan adalah 4 level dosis 

pemberian probiotik Waretha melalui air minum,yaitu : 

R0 :  0 gram/liter (0 cfu/ml)  

R2 : 1 gram/liter (4,5.10
10 

cfu/ml)  

R3 : 2 gram/liter (6,5.10
11 

cfu/ml) 

R4 : 3 gram/liter (4,3.10
13 

cfu/ml)  

 Model matematis dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan  

adalah menurut Steel dan Torrie (1995) :  

Yij= µ+α+εij 

Keterangan : Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

   i =  Perlakuan (1,2,3,4) 

   j = Ulangan (1,2,3,4,5) 

  µ = Nilai tengah umum 

  αi = Pengaruh perlakuan ke-i 

  εij = Pengaruh sisa (acak) ke-j yang mendapat perlakuan ke-i 

 

3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum itik masuk, kandang dibersihkan dengan pengapuran dan 

pemberian desinfektan (Rhodalon). Selanjutnya dilakukan persiapan kandang dan 

alat-alat penelitian seperti tempat pakan, tempat air minum. Setiap kandang diberi 

nomor urut dan itik diletakkan per unit kandang. Itik ditimbang terlebih dahulu 

sebelum ditempatkan pada unit kandang. Pada hari pertama kedatangan itik, 

disediakan air gula yang ditambahkan Bacillus amyloliquefaciens sesuai dosis 

yang diberikan ke dalam air minum unutk memulihkan stamina itik, serta 

pemanas yang sudah dinyalakan. Ransum diberikan secara ad libitum. Pemberian 

Bacillus amyloliquefaciens dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada hari pertama 

dan pada minggu ke-3 sesuai dengan  dosis perlakuan. Penelitian dilakukan 

selama 6 minggu. 
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3.3.1 Pembuatan Probiotik Bacillus amyloliquefaciens 

Dedak padi sebanyak 100 gram disterilisasi menggunaakan autoclave 

selama 15 menit pada suhu 121°C, tekanan 1 atm, kemudian didinginkan sampai 

suhu kamar (24°C). Kemudian aquades  sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam 

cawan petri yang telah ditumbuhi biakan murni Bacillus Amyloliquefaciens, 

kemudian cawan petri digoyang sampai mikroba lepas dari media lalu 

dimasukkan kedalam enlenmeyer yang berisi  aquades sebanyak 190 ml. Dedak 

padi  yang sudah steril dicampur dengan aquades 200 ml yang ada suspensi 

Bacillus Amyloliquefaciens. Inkubasi selama 24 jam pada suhu 40°C kemudian 

dikeringkan  dengan oven pada suhu 60°C, sehingga berbentuk  tepung yang 

dijadikan sebagai probiotik dengan  populasi Bacillus Amyloliquefaciens 10
11 

CFU/g. 

3.3.2 Pemberian Probiotik Bacillus amyloliquefaciens pada Itik Percobaan 

Pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens pada ternak itik Bayang 

jantan periode starter dilakukan dengan cara melarutkan probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens pada satu liter air dengan jumlah Bacillus amyloliquefaciens 

sesuai perlakuan yaitu, R0 :  0 gram/liter (0 cfu/ml), R2 : 1 gram/liter (4,5.10
10 

cfu/ml), R3 : 2 gram/liter (6,5.10
11 

cfu/ml), R4 : 3 gram/liter (4,3.10
13 

cfu/ml) lalu 

diaduk rata. Kemudian air dituangkan ke dalam galon air minum untuk diberikan 

kepada itik sampai air minum habis.  

3.3.3 Pengacakan dan Perlakuan  

Kandang diberi nomor 1-20 dan perlakuan penempatan secara acak di 

dalam kandang. Pengambilan anak itik juga dilakukan secara acak lalu ditimbang, 

dan dicari berat rata-rata sebagai patokan, selanjutnya diambil 2 level di bawah 

dan 2 level di atas berat  patokan. Anak itik tersebut kemudian dimasukkan ke 
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dalam unit-unit kandang yang telah diberi nomor. Setiap unit kandang  ditempati 

oleh 4 ekor anak itik. Bagan perlakuan dan penempatan dapat dilihat pada gambar 

3. 

R13 
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0000 

R15 
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R21 
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R25 

0000 

R01 

0000 

R22 

0000 

R35 
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R14 

0000 
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R04 
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R12 

0000 

R34 

0000 

R24 

0000 

R02 
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R11 

0000 

R03 

0000 

R32 

0000 

R05 

0000 

R31 

0000 

 Keterangan : R0 - R3  = Perlakuan 

            1  - 5    = Ulangan 

Gambar 3. Bagan ransum perlakuan dan penempatan itik di dalam kandang 

 

3.4 Parameter yang diukur 

3.4.1 Bobot Hidup 

 Bobot hidup dihitung berdasarkan bobot badan pada saat hidup ditimbang 

setelah dipuasakan selama 12 jam, dihitung dalam gram/ekor pada akhir 

penelitian (enam minggu). 

3.4.2 Lemak Abdominal 

Berat lemak abdominal itik dapat diketahui dengan cara menimbang lemak 

yang didapat dari lemak yang berada pada sekeliling gizzard dan lapisan yang 

menempel antara otot abdominal serta usus dan selanjutnya ditimbang (Salam et 

al., 2013). Persentase lemak abdominal (%) diperoleh dengan membandingkan 

berat lemak abdominal dengan bobot karkas (g) dikalikan 100% (Nirwana, 2011): 

Persentase Lemak  bdominal ( )=
 erat  Lemak  bdominal (g)

 erat Karkas (g)
   1    

3.4.3 Persentase  Karkas 

Persentase karkas diukur dengan membandingkan berat itik tanpa bulu, 

darah, kepala, leher, kaki dan organ dalam (g) dengan bobot hidup (g) kemudian 
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dikalikan 100%. 

Persentase Karkas ( ) =
 erat Karkas (g)

 erat  idup (g)
   1    

3.5 Analisa Data 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diamati 

dilakukan uji statistic dengan analisa keragaman sesuai dengan pola Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Perbedaan antara perlakuan yang nyata, diuji dengan 

DMRT (Ducan’s Multiple Range Test). 

Table 5. Analisa Keragaman 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT F hit 

F tab 

0.05 0.01 

Perlakuan 3 JKP JKP/DbS KTP/KTS 3,24 5,29 

Sisa 16 JKS JKS/DbS 

   Total 19 JKT         

Keterangan : Db = Derajat bebas  

          JK = Jumlah kuadrat 

          KT = Kuadrat tengah 

          JKP = Jumlah kuadrat perlakuan 

          JKS = Jumlah kuadrat sisa 

          KTP = Kuadrat tengah perlakuan 

          KTS = Kuadrat sengah sisa  

          F. Hit      > F. tabel 5 % ( nyata)   

          F. Hit      > F. tabel 1% (Sangat nyata) 

          F. Hit      < F. tabel 5% ( Tidak Nyata) 

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kandang penelitian Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas Padang, tanggal 20 November 2019 sampai 01 Januari 2020. 
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IV. HASIL DAN  PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh perlakuan terhadap bobot hidup itik Bayang jantan 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan rataan bobot hidup itik Bayang 

jantan pada setiap perlakuan  seperti  yang tertera pada Tabel 6.  

Table 6. Rataan Bobot Hidup itik Bayang jantan selama 6 minggu penelitian 

Perlakuan Bobot Hidup (gram)  

R0 (Tanpa probiotik) 1195,80 

R1 (1 gram/liter) 1225,80 

R2 (2 gram/liter) 1242,80 

R3 ( 3 gram/liter) 1277,80 

             SE 29,34 

Keterangan : NS: Berbeda tidak nyata (P>0,05)  

           SE: Standar Error 

  

Berdasarkan tabel dapat dilihat  bahwa bobot hidup itik Bayang jantan 

yang dipelihara selama 6 minggu berkisar antara 1195,80 gram sampai dengan 

1277,80 gram.  Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian probiotik 

Bacillus amyloliquefaciens sampai dengan dosis R3 berbeda tidak nyata (P>0,05) 

terhadap bobot hidup itik Bayang jantan. Hal ini disebabkan penggunaan 

probiotik Bacillus amyloliquefaciens sampai dosis R3 pada air minum dapat 

mempertahankan bobot hidup itik Bayang. Walaupun ransum yang dikonsumsi 

lebih sedikit tetapi tetap memenuhi kebutuhan zat-zat makanan pada perlakuan 

yang mendapat probiotik tersebut.  

Penurunan konsumsi ransum dari itik Bayang seharusnya  mempengaruhi 

ketersediaan zat makanan dan mempengaruhi bobot hidup yang dihasilkan, tapi 

hal tersebut tidak terjadi karena penggunaan probiotik Bacillus amyloliquefaciens 

yang masuk melalui air minum ke saluran pencernaan itik Bayang  dan 
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berkembang di usus halus. Bacillus amyloliquefaciens dapat bertahan di usus 

halus ayam  ras petelur selama 32 hari dengan jumlah koloni 18x10
-7

 CFU/gram 

usus halus segar, menurunkan 0.9% konsumsi ransum dan meningkatkan 5.39% 

massa telur (Parawitan, 2009).  

Meningkatnya populasi bakteri Bacillus amyloliquefaciens di dalam 

saluran pencernaan dapat mengakibatkaan berkurangnya jumlah bakteri patogen. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Kamal (2016) populasi bakteri asam laktat (BAL) 

yang meningkat akan menghasilkan lebih banyak asam lemak rantai pendek, asam 

laktat dan zat antimikroba yang bersifat antagonis terhadap bakteri patogen dan 

memperbaiki bakteri mennguntungkan dalam usus. Peningkatan populasi Bacillus 

amyloliquefaciens dalam saluran pencernaan juga akan berdampak terhadap vili 

usus halus, sehingga vili usus menjadi lebih tinggi dan menyebabkan penyerapan 

nutrien menjadi lebih optimal. Satimah et al. (2019) melaporkan penambahan 

probiotik Lactobacillus sp. dalam ransum dapat meningkatkan  panjang vili usus 

halus. Peningkatan panjang vili usus halus dapat menyebabkan permukaan bidang 

absorpsi menjadi lebih luas sehingga penyerapan nutrien dapat terjadi secara 

optimal.  

Bacillus amyloliquefaciens  mampu mencerna lemak, serat kasar dan 

protein di dalam ransum sehingga menjadi lebih mudah diserap, dapat 

meningkatkan aktivitas enzimatis, aktivitas pencernaan dan penyerapaan zat 

nutrisi yang baik sehingga pertumbuhan ternak lebih cepat dan produksi dapat 

meningkat. Salah satu enzim yang dapat membantu pencernaan yang dihasilkan 

oleh Bacillus amyliliquefaciens adalah enzim selulase (Wizna et al., 2007). 
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Rataan bobot hidup itik Bayang jantan yang didapat selama 6 minggu 

penelitian  adalah 1235,55 gram/ekor. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan bobot 

hidup standar itik jantan lokal (itik Tegal) yang dapat mencapai 850-1200 gram 

pada umur 6 minggu (Rahmat, 2007). Menteri Pertanian pada tahun 2012 

melaporkan itik Bayang jantan dapat mencapai bobot badan 1,8 kg pada saat 

dewasa. 

4.2 Pengaruh perlakuan terhadap lemak abdominal itik Bayang jantan 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan rataan persentase lemak 

abdominal itik Bayang jantan pada setiap perlakuan  seperti  yang tertera pada 

Tabel 7.  

Table 7. Rataan persentase  lemak abdominal itik Bayang jantan selama 6 minggu 

penelitian 

Perlakuan Persentase Lemak Abdominal (%)  

R0 (Tanpa Probiotik) 3,10
a 

R1 (1 gram/liter) 2,20
b 

R2 (2 gram/liter) 1,53
c 

R3 (3 gram/liter) 1,35
c 

             SE 0,10 

Keterangan :   Berbeda sangat nyata (P<0,01) 

Superskrip huruf  yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda sangat nyata 

  SE : Standar Error  

 

 Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa rataan persentase lemak  abdominal 

itik Bayang jantan berkisar antara 1,35% sampai dengan 3,10% . Persentase lemak 

abdominal tertinggi terdapat pada perlakuan R0 yaitu 3,10% dan persentase  

lemak abdominal terendah terdapat pada perlakuan  R3 yaitu 1,35%. Berdasarkan 

hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus 
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amyloliquefaciens berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase lemak 

abdominal itik Bayang jantan.  

 Hasil uji DMRT menunjukkan persentase lemak abdominal pada 

perlakuan R0 berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan R1,R2, dan R3. 

Demikian juga perlakuan R1 berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan R2 

sedangkan perlakuan R2 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan R3.  Hal 

ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens sampai 

dengan  dosis R2 dapat menurunkan persentase lemak abdominal itik Bayang. 

Sementara peningkatan pemberian probiotik Bacillus amyloliquefaciens sampai 

dosis R3, cenderung tidak menurunkan persentase lemak abdominal. 

 Hasil penelitian menunjukkan persentase lemak abdominal itik Bayang  

tertinggi terdapat pada perlakuan R0 (tanpa probiotik) dan terendah pada 

perlakuan R3. Hal ini disebabkan karena probiotik Bacillus amyloliquefaciens 

dalam saluran pencernaaan ikut mempengaruhi berkurangnya bobot lemak 

abdominal. Lemak abdominal pada tubuh ayam lebih rendah pada perlakuan 

pemberian probiotik dibandingkan dengan  tanpa pemberian probiotik (Safalaoh, 

2006). 

Aktivitas probiotik dalam saluran pencernaan dapat mempengaruhi 

pembentukan lemak abdominal (Lisia, 2018). Probiotik dapat menurunkan 

aktivitas asetil Co-A karboksilase yaitu enzim yang berperan dalan laju sintesis 

asam lemak (Santoso et al., 1995). Turunnya aktivitas enzim Asetil Co-A 

karboksilase akan merangsang sel-sel adipose unutk mengoksidasi serta 

menghidrolisis lemak (Abu-Elheiga et al., 1995). Sel-sel adipose akan 

mengoksidasi glukosa hal ini berarti jaringan adipose (termasuk lemak 



 

27 

 

abdominal) menjadi lebih sedikit terlibat dalam sintesis dan dalam proses 

penyimpanan lemak (Abu-Elheiga et al., 1997). 

Probiotik Bacillus amyloliquefaciens bersifat selulolitik karena dapat 

mendegradasi serat kasar. Selulosa yang merupakan komponen utama serat kasar 

akan dipecah di usus halus menjadi glukosa dengan bantuan  enzim selulase yang 

dihasilkan  oleh Bacillus  amyloliquefaciens dan selanjutnya diubah menjadi ATP 

(energi). Sumbangan  energi dari serat kasar mengakibatkan kebutuhan energi 

cepat terpenuhi  sehingga itik akan berhenti mengkonsumsi ransum (Fauzano, 

2016). Penurunan konsumsi ransum mengakibatkan itik yang yang diberi 

probiotik mengonsumsi lebih sedikit lemak dibandingkan dengan yang tanpa 

probiotik. Oleh karena itu maka  tidak akan terjadi kelebihan energi pada itik yang 

juga akan berpengaruh terhadap pembentukan lemak. Karena kelebihan  energi 

akan disimpan  dalam tubuh dalam bentuk lemak tepatnya dibawah kulit dan 

rongga perut (Amrullah, 2002). 

Astuti et al.  (2012) menjelaskan turunya persentase lemak abdominal juga 

dapat terjadi karena dekonjugasi garam empedu yang disebabkan oleh probiotik 

sehingga absorbsi lemak pada usus halus dapat dihambat dan mengakibatkan 

lemak yang diproduksi menjadi sedikit serta kandungan lemak abdominal juga 

akan  turun. 

Proses penimbunan lemak dalam tubuh unggas berbanding lurus dengan 

pertambahan umur unggas tersebut. Pada periode awal, jumlah lemak yang 

disimpan dalam tubuh unggas hanya sedikit. Namun pada pertumbuhan  akhir, 

proses penimbuhan lemak berlangsung cepat dan lemak akan  disimpan dibawah 

kulit, di sekitar organ  pencernaan seperti empedal, usus, dan otot. Penimbunan 
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lemak dalam ronngga perut akan berpengaruh terhadap bobot  karkas (Salam et 

al., 2013).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi persentase lemak abdominal tubuh 

adalah bobot hidup. Hal tersebut sesuai dengan  pernyataan Suryanto (2017)  

bahwa bobot lemak terbentuk seiring bertambahnya bobot hidup unggas. Tumuva 

dan Teimori (2010) menambahkan bahwa Timbunan lemak abdominal pada tubuh 

unggas dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu genetik, nutrisi, jenis kelamin,  

umur dan faktor lingkungan.  

Lisia (2018) melaporkan pemberian probiotik Waretha yang mengandung 

Bacillus amyloliquefaciens dengan sebanyak 3 gram/liter air minum dapat 

menurunkan persentase lemak abdominal sebesar 65,09% pada ayam buras.  

Rataan persentase lemak abdomen itik Bayang pedaging selama 6 minggu 

pada penelitian ini adalah 2,04%. Hasil ini masih dalam kisaran normal sesuai 

dengan pendapat (North dan Bell, 1990) pada kisaran bobot hidup 1,16 kg – 2,27 

kg, persentase lemak abdomen yang dicapai adalah 2,6% - 3,5%. 

4.3 Pengaruh perlakuan terhadap persentase karkas itik Bayang jantan 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan rataan persentase karkas 

abdominal itik Bayang pedaging pada setiap perlakuan  seperti  yang tertera pada 

Tabel 8. 
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Table 8. Rataan persentase  Karkas itik Bayang jantan selama 6 minggu penelitian 

Perlakuan Persentase Karkas (%) 

Bobot 

Karkas (g) 

R0 : 0 gram/liter 58,99 1195,80 

R1 : 1 gram/liter  59,30 1225,80 

R2 : 2 gram/liter 61,50 1242,80 

R3 : 3 gram/liter 60,59 1277,80 

SE   1,95     22,79 

Keterangan : NS: Berbeda tidak nyata (P>0,05) 

            SE: Standar Error 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat  bahwa persentase karkas itik Bayang 

jantan yang dipelihara selama 6 minggu berkisar antara 58,99% sampai 61,50%. 

Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens sampai dosis R3 berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 

persentase karkas itik Bayang. Perlakuan tidak mempengaruhi persentase karkas 

namun dapat mempertahankan karena penggunan probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens  sampai dosis R3 pada air minum dapat meningkatkan kualitas 

ransum walaupun dikonsumsi lebih sedikit dibandingkan konsumsi ransum 

kontrol sehingga dapat memenuhi kebutuhan zat-zat makanan pada perlakuan  

yang mendapat probiotik tersebut. Persentase karkas berbeda tidak nyata antara 

perlakuan karena bobot  karkas dan bobot hidup yang dihasilkan dari perlakuan 

juga berbeda tidak nyata. Faktor yang mempengaruhi persentase karkas adalah 

bobot hidup, konsumsi ransum, energi dan protein (Okdalia, 2015). 

Rataan persentase karkas yang didapat selama 6 minggu penelitian  ini 

adalah 60,10%. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan  dengan  penelitian Randa 

(2007) bahwa persentase karkas itik lokal (Cihateup)  berkisar  58,07  dan  

58,43%. Lebih lanjut Dewanti et al. (2013) melaporkan bahwa persentase karkas  

dipengaruhi  oleh bobot hidup. Persentase   karkas   berawal   dari   laju 
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pertumbuhan yang ditunjukkan dengan adanya pertambahan bobot badan yang 

akan mempengaruhi bobot hidup yang dihasilkan. Bobot hidup akan berpengaruh 

pada persentase karkas yang dihasilkan. Komponen karkas yang relatif sama dan 

sebanding dengan pertambahan bobot badan akan menghasilkan persentase 

karkas yang tidak berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

31 

 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pemberian probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens dengan perlakuan 2 gram/liter dalam air minum dapat 

menurunkan persentase lemak abdominal sebesar 56,45%, dan mempertahankan 

bobot hidup serta persentase karkas itik Bayang jantan. 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian penulis menyarankan kepada masyarakat khususnya 

peternak itik Bayang jantan untuk menggunakan Bacillus amyloliquefaciens 

sebagai probiotik agar dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan meningkatkan 

kualitas karkas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Statistik Pengaruh Pemberian Probiotik Bacillus        

amyloliquefaciens Terhadap Bobot Hidup Itik Bayang Jantan 

Selama Penelitian. 

Ulangan 
Perlakuan Total 

Rata-rata R0 R1 R2 R3   

1 1165 1295 1246 1365 5071 1267,75 

2 1198 1216 1256 1164 4834 1208,5 

3 1173 1177 1156 1257 4763 1190,75 

4 1170 1243 1178 1310 4901 1225,25 

5 1273 1198 1378 1293 5142 1285,5 

Total 5979 6129 6214 6389 24711   

Rata-rata 1195,80 1225,80 1242,80 1277,80   1235,55 

 

Perhitungan: 

      
   

   

 
 
     

  

 

           

JKT = (1165
2
+1295

2
+…..+1293

2
) – FK  = 86449 

    
                          

 
              

JKS = JKT – JKP = 68885  

KTP    
   

   
  

         

 
= 5854,58 

KTS   
   

      
  

     

  
= 4305,32 

       
   

   
   =  

       

       
= 1,36 

SE  
   

 
 = 29,34 

Tabel Analisis Keragaman 

SK DB JK KT 
F 

hitung F tabel   

ket           0,05 0,01 

perlakuan 3 17563,75 5854,58 1,36 3,24 5,29 NS 

sisa 16 68885,20 4305,32 

    total 19             

Keterangan : NS: Berbeda tidak nyata (P>0,05) 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Pengaruh Pemberian Probiotik Bacillus 

amyloliquefaciens Terhadap Persentase Lemak Abdominal Itik 

Bayang Jantan Selama Penelitian. 

Perlakuan Total 

Rata-rata R0 R1 R2 R3   

3,28 2,33 1,48 1,32 8,40 2,10 

2,73 2,26 1,57 1,47 8,03 2,01 

3,58 2,33 1,61 1,23 8,76 2,19 

3,18 1,96 1,46 1,22 7,82 1,95 

2,73 2,13 1,54 1,54 7,95 1,99 

16 11 8 7 41   

3,10 2,20 1,53 1,35   2,05 

   

Perhitungan:  

      
(Y)

t.r

 
 
41

2 

 

        

JKT = (3,28
2
+2,33

2
+…..+1,54

2
) – FK  = 10,14 

    
                     

 
          

JKS = JKT – JKP = 0,74 

KTP    
JKP

   
  

    

 
= 3,13 

KTS   
   

      
  

    

  
= 0,05 

       
KTP

KT 
   =  

3,13

 , 5
= 67,53 

SE  
KT 

r
 = 0,10 

Tabel Analisis Keragaman 

SK DB JK KT 
F 

hitung F tabel   

KET           0,05 0,01 

perlakuan 3 9,40 3,13 67,53 3,24 5,29 ** 

sisa 16 0,74 0,05 

    total 19 10,14           

Keterangan : berbeda sangat nayata (P<0,01) 
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Uji Lanjut DMRT (Duncan Multi Range Test) 

LSR = SE x SSR 

Nilai P 

SSR LSR 

0,05 0,01 0,05 0,01 

2 2,998 4,131 0,289 0,398 

3 3,144 4,308 0,303 0,415 

4 3,235 4,425 0,312 0,426 

 

Urutan nilai tertinggi sampai terendah 

R0 R1 R2 R3 

3,1 2,20 1,53 1,35 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan P Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

R0-R1 2 0,90 0,289 0,3980 ** 

R0-R2 3 1,53 0,303 0,4151 ** 

R0-R3 4 1,75 0,312 0,4263 ** 

R1-R2 2 0,67 0,289 0,3980 ** 

R1-R3 3 0,85 0,303 0,4151 ** 

R2-R3 2 0,18 0,289 0,3980 NS 

Keterangan : NS: Berbeda tidak nyata 

  **: Berbeda sangat nyata 

Superskrip : 

 

R0
a 

R1
b 

R2
c 

R3
c 

3,1 2,20 1,53 1,35 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Pengaruh Pemberian Probiotik Bacillus        

amyloliquefaciens Terhadap Persentase Karkas Itik Bayang 

Jantan Selama Penelitian. 

Rataan bobot karkas itik Bayang pedaging pada akhir penelitian 

Ulangan 
Perlakuan Total Rata-

rata R0 R1 R2 R3   

1 642 698 804 790 2934 733,5 

2 767 673 755 721 2916 729 

3 677 677 752 828 2934 733,5 

4 689 764 734 816 3003 750,75 

5 754 818 765 711 3048 762 

Total 3529 3630 3810 3866 14835   

Rata-rata 705,8 726 762 773,2   741,75 

 

Rataan persentase karkas itik Bayang pedaging pada akhir penelitian 

Ulangan 
Perlakuan Total 

Rata-rata R0 R1 R2 R3   

1 55,11 53,90 64,53 57,88 231,41 57,85 

2 64,02 55,35 60,11 61,94 241,42 60,36 

3 57,72 57,52 65,05 65,87 246,16 61,54 

4 58,89 61,46 62,31 62,29 244,95 61,24 

5 59,23 68,28 55,52 54,99 238,01 59,50 

Total 295 297 308 303 1202   

Rata-rata 58,99 59,30 61,50 60,59   60,10 

 

Perhitungan: 

      
   

   

 
 
    

  

 

           

JKT = (55,11
2
+53,90

2
+…..+54,99

2
) – FK  = 327,31 

    
                        

 
           

JKS = JKT – JKP = 306,94  

KTP    
JKP

t-1
  

2 ,37

3
= 6,79 

KTS = 
JK 

t(n-1)
  

3 6,94

16
= 19,18 

       
KTP

KT 
   =  

    

     
= 0,35 
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SE  
   

 
 = 1,96  

Tabel analisis keragaman 

SK DB JK KT 
F 

hitung F tabel   

ket           0,05 0,01 

perlakuan 3 20,37 6,79 0,35 3,24 5,29 NS 

sisa 16 306,94 19,18 

    total 19 327,31           

Keterangan : NS: Berbeda tidak nyata (P>0,05) 

 

Lampiran 4. Analisis Statistik Pengaruh Pemberian Probiotik Bacillus        

amyloliquefaciens Terhadap Konsumsi Ransum Itik Bayang 

Jantan Selama Penelitian. 

 

Ulangan 
Perlakuan Total 

Rata-rata R0 R1 R2 R3   

1 122,16 108,68 108,85 107,92 447,61 111,90 

2 120,85 110,17 108,92 109,20 449,14 112,28 

3 120,14 109,49 109,21 107,50 446,35 111,59 

4 117,33 108,88 108,90 108,67 443,79 110,95 

5 120,65 110,07 108,41 108,50 447,63 111,91 

total 601 547 544 542 2235   

rata2 120,23 109,46 108,86 108,36   111,73 

 

Perhitungan: 

      
   

   

 
 
    

  

 

            

JKT = (122,16
2
+108,68

2
+…..+1 8,5 

2
) – FK  = 501,39 

    
(6 1)

2 
+ (…..)

2 
+(542)

2 

5
- K= 484,78 

JKS = JKT – JKP = 16,61  

KTP  = 
JKP

t-1
= 

484,78

3
= 161,59 

KTS   
   

      
= 

16,61

16
= 1,04 

       
KTP

KT 
   =  

161,59

1, 4
= 155,62 

SE  
KT 

r
 = 0,46 
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Tabel analisis keragaman 

SK DB JK KT 
F 

hitung F tabel   

ket           0,05 0,01 

perlakuan 3 484,78 161,59 155,62 3,24 5,29 ** 

Sisa 16 16,61 1,04 

    Total 19             

Keterangan : **: Berbeda  sangat nyata (P<0,01) 

 

Uji Lanjut DMRT (Duncan Multi Range Test) 

LSR = SE x SSR 

Nilai P 

SSR LSR 

0,05 0,01 0,05 0,01 

2 2,998 4,131 1,366 1,883 

3 3,144 4,308 1,433 1,963 

4 3,235 4,425 1,474 2,017 

 

Urutan nilai tertinggi sampai terendah 

R0 R1 R2 R3 

120,23 109,46 108,86 108,36 

 

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan P Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

R0-R1 2 10,77 1,366 1,883 ** 

R0-R2 3 11,37 1,433 1,963 ** 

R0-R3 4 11,87 1,474 2,017 ** 

R1-R2 2 0,60 1,366 1,883 NS 

R1-R3 3 1,10 1,433 1,963 NS 

R2-R3 2 0,50 1,366 1,883 NS 

 

Superskrip 

R0
a 

R1
b 

R2
b 

R3
b 

120,23 109,46 108,86 108,36 
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Lampiran 5. Dokumentasei Penelitian 

 

                
Gambar 4. probiotik waretha                          Gambar 5. DOD 

 

                      
            Gambar 6. penimbangan itik         Gambar 7. pengadukan ransum 

 

                        
Gambar 8 itik fase finisher     Gambar 9. penimbangan  

bobot hidup  
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Gambar 10. pemotongan itik         Gambar 11.  bobot karkas 

 

                        
 

Gambar 12. penimbangan                  Gambar 13. lemak abdominal 

lemak abdominal. 
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